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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Brand identity, brand personality, dan brand communication secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty. Hal ini 

terbukti dari nilai Fhitung = 25,133 lebih besar dari Ftabel = 2,66 maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel brand identity, 

brand personality dan brand communication berpengaruh terhadap 

brand loyalty. 

2. Brand identity berpengaruh secara positif terhadap brand loyalty. Hal 

ini terbukti karena sesuai dengan hasil penelitian yaitu memiliki thitung = 

2,669 > ttabel = 1,65. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima berarti variabel brand identity berpengaruh terhadap 

variabel brand loyalty. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi brand 

identity maka akan dapat meningkatkan brand loyalty sebuah produk.  

3. Brand personality berpengaruh secara positif terhadap brand loyalty. 

Hal ini terbukti karena sesuai dengan hasil penelitian yaitu memiliki 

thitung = 2,657 > ttabel = 1,65. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima berarti variabel brand personality berpengaruh 

terhadap variabel brand loyalty. Ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi brand personality maka akan dapat meningkatkan brand loyalty 

sebuah produk. 

4.  Brand communication tidak berpengaruh secara positif terhadap brand 

loyalty. Hal ini terbukti karena sesuai dengan hasil penelitian yaitu 

memiliki thitung = 1,217 < ttabel = 1,65. Karena thitung lebih kecil dari ttabel 
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maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti variabel brand communication 

tidak berpengaruh terhadap variabel brand loyalty. Ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi brand communication tidak menyebabkan 

meningkatnya brand loyalty sebuah produk. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan lebih meningkatkan pembentukan dan 

perbaikan brand identity, brand personality dan khususnya brand 

communication agar dapat meningkatkan dan memperkuat brand 

loyalty, yaitu dengan mempertahankan serta meningkatkan image 

perusahaan baik dari pelayanan dan kinerja perusahaan maupun 

kualitas produk serta lebih aktif untuk membina hubungan yang baik 

dengan konsumen. 

2. Tanggapan konsumen mengenai brand identity dan brand personality 

cukup baik. Tetapi kurang baik pada brand communication. Untuk 

lebih dapat meningkatkan brand communication, perusahaan sebaiknya 

lebih aktif untuk membina hubungan yang baik dengan konsumennya 

serta meluangkan anggaran promosi yang lebih besar, misalnya dengan 

menggunakan iklan yang lebih banyak sebagai sarana promosi untuk 

memperkenalkan perusahaan ke dalam masyarakat luas dan merancang 

program-program promosi untuk lebih dapat menarik konsumen. 

Dengan adanya hal itu, maka akan dapat meningkatkan dan 

memperkuat brand loyalty. 

3. Keterbatasan penelitian : 

a.  Indikator-indikator variabel X2 (brand personality) kurang mewakili 

pengukuran variabel brand personality. 
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b.  Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan variabel-variabel 

lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. Misalnya, brand 

value (nilai yang ingin dikomunikasikan oleh sebuah merek).  
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